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ABSTRAK 

Teknologi informasi yang sungguh pesat ini membuat sistem jaringan 

komputcr pribadi PC semakin maju. Namun kemajuan ini harus dibayar mahal 

dengan pengadaan media komunikasi dan perlengkapanya. 

Walaupun metode komunikasi searah (simplex) mcmpunyai bcbcrapa 

kekurangan namun sebenarnya mempunyat potensial yang besar untuk 

dikcrnbangkan scbagai sistem komunikasi data alternatif yang cukup murah 

schingga kcmajuan informasi dapat dinikmati oleh banyak orang. 

Sistcm komunikasi ini dirancang untuk dapat memancarkan (broadcast) 

data sepcni layaknya pemancar radio niaga memancarkan sinyal audio. Sehingga 

data dapat dipancarkan kebanyak komputer penerima yang sedang mcnghidupkan 

penerimanya 
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1.1 L.\T.\R Bf.LAh:A~G 

BAB 1 

PENDAHU LUA~ 

Pcrkcmbangan teknologi informasi yang sangat pesat telah mcmbcrikan 

manfaat yang sangat besar bagi kehidupan kita. Hal ini 1elah kita rasakan dcngan 

adanya era informasi jaringan komputer yang menglobal dan ccpat scpeni Internet, 

schingga informasi yang kita inginkan bisa didapatkan dengan mudah dan langsung kc 

sumbcr infonnasi yang diinginkan Namun perkembangan tcknologi informasi ini 

masih dirasa sangat mahal bagi scbagian besar masyarakat. hal ini dikarenakan 11ntuk 

bcrkoncksi dengan jaringan tersebut dibutuhkan media komunikasi yang mahal scpcni 

li ne telepon atau perangkat komunikasi lain. 

Untuk lcbih memasyarakatkan teknologi informasi perlu dipikirkan altcrnatif 

sistem pengiriman data lain \'ang lcbih murah dan efisien, mengingat dcwasa ini 

komputcr bukan lagi menjadi barang 'langka' bagi sebagian besar masyarakat Salah 

satu altcrnatif yaitu komunikasi dengan sistem simplex (satu arah)/ broadcasting, 

walaupun beberapa aspek dalam komunikasi hilang sepeni umpan balik informasi data 

namun dengan sistem komunikasi simplex ini aplikasi-aplikasi scpcrti koran 

elektronik, teletex dan informasi publik dapat ditampilkan lebih murah. ccpat dan 

efisien. 

Dengan melihat manfaat yang didapatkan seperti telete>-1 pada TV maka karni 

mencoba mcmanfaatkan kamptner untuk dapat menerima komunikasi data simplex 



seperti pada si~tem teletex televisi dcngan tampilan yang tentu lebih baik dcngan 

mcnambah pcrlcngkapan modern dan radio penerima FM sebagai sarana I media 

komunikasi ahcmatif vang lcbih murah. schingga diharapkan akan mcnjadi model 

aplikasi koran clclmonik yang akan menghemat kcnas dan biaya pengirimannya 

1.2 PERMASALAHAN 

Untuk bisa mcwujudkan hal tersebut diatas dibutuhkan perlengkapan dan 

suatu sistem komunikasi (protokol) dengan deteksi kesalahan yang handal untuk 

menangani sistem transmisi data dengan metode simplex sehingga data dapat terkirim 

dengan baik. 

1.3 TUJUAN 

Membuat perlengkapan modem dan protokol komunikasi sehigga marnpu 

menjadikan komunikasi simplex ini sebagai alternatif baru komunikasi data dan 

mcrancang aplikasi koran clck1ronik sebagai model pemanfaatannva 

lA METOOOLOGI 

I.angkah awal dalam membuat alat ini dengan mempelajari sistcm protokol 

komunikasi data sehingga data dapat dikirmkan dalam model paket-pakct dan 

kcmudian ditranmisikan se<:ara serial melalui RS 232 menuju modem FSK dan oleh 

modern sinyal serial dirubah menjadi isyarat analog yang ditranmisikan dengan 

pcmancar FM scbagai media komunikasi. Setelah diterima oleh radio penerima FM 

sinyal terscbut diproses oleh demodulator dan dikirim lagi melalui RS 232 dan data 

pakct tcrscbut diolah schingga menjadi data semula. 

2 
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1.5 BATASAN MASALAil 

Membuat aplikasi dcngan : 

Sistcm Opcrasi Windows 95 

2 \'lcnginmkan file html untuk memperbai:U tampilan dan ditampilan 

dcngan browser internet yang sudah ada 

3 Pcmbuatan modem dengan rnenggunakan modullC TCM 3105 

4 Mcnggunakan pemancar dan penerima FM untuk model transmisinya. 

5 Mernbuat model protokol komunikasi satu arah. 

6. Mcnggunakan mctode cck error CRC standar CCJTT 

1.6 SISTE:VlATrM PENULISAN 

Sistcmatika penulisan tugas akhir ini dibagi dalam beberapa bab, yaitu 

- BAA I Pendahuluan. bab ini membahas tentang Jatar belakang 

permasalahan, tujuan dan sistematika penulisan 

- BAB II Teori Penunjang bab ini membahas tentang sistem komunikasi 

data dan sistem protokol 

- BAB Ill Pcrencanaan perangkat keras, bab tnt membahas tentang 

pernbuatan modem 

- BAB IV : Perencanaan perangkat lunak. pada bab ini dibahas pernbuatan 

program untuk sistem protokol pengiriman dan penerimaan 



- HAB V 

- RAB VI 

· l'engujian alat, bab ini menguraikan tentang pengujian alat dan 

pemakaian son" arenya 

Penutup. bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang 

dipcrlukan untuk menyempurnakan alat terscbut 

4 



BAB IJ 

T£0RI PE~UNJANG 

2.1 OA AR TRMiSMISI DATA 

2. 1.1 Karnktcr Stnndart 

Dalam mcmasukan data ke komputer melalui keybord, tiap tombol yang 

mewakili karaktcr altitbctik atau karakter numerik dikodekan olch pcrangkat kcybord 

dalam bcntuk kode biner yang scsuai dengan kode standart untuk penukarun 

informasi. Untuk rnengkodekan semua huruf pada keybord secar<l unik, dipakai 7 awu 

S digit, Jika mcnggunakan 7 bit berani ada 128 macam karaktcr sedangkan untuk 8 

bit bcrarti ada 256 macam karakter. Pola bit kode dari setiap karakter disebut 

codeH ords. 

Dua kodc standar yang umum dipakai adalah Extended Binary Coded Desimal 

Interchange Code (EBDIC) dan American Standards Committee for lnfom1atton 

Interchange (ASCII) Kode EBDIC menggunakan 8 bit dan biasa diterapkan dalam 

peralatan yang diproduksi oleh l B:vl. 

Kodc ASCTI adalah nama yang diberikan oleh CCITT dikcnal dcngan 

International Alphabet umber 5 atau IA5 dan juga dipakai oleh Standard 

Organization known as ISO 645 

Kcdua sistcm kode tersebut mewakili scmua karakter alfabetik normal, 

numcrik dan karaktcr tanda baca yang digolongkan dalam karakter cetak (printable 



characters) ditambah dengan karkatcr kontrol tambahan dan digolongkan dalam 

karakter yang tidak tcrcetak (non-printable characters) . Comoh dari kontrol karaktet 

adalah . karakter kontrol format - back space (BS). line feed (FF). Separator informasi 

- file separator (FS) dan record separator (RS). Karal.:1er komrol untuk transmisi -

stan of heading (SOH). stan of te'' (STX). end of text (ETX), acknowledge (ACK). 

negative acknowledge (:'1AK) dan synchrounous idle (SYN). 

Dalam pemakatannya data dalam komputer memakai satuan byte atau 

kelipatanya maka untuk dapat mcntranmisikan semua data pada tugas akhir ini dipah.ai 

lom1at 8 bit. 

2.1.2 Mode Arah Kornunil<nsi 

dipakai 

Dalam komunikasi dikenal ada bcbcrapa mode kornunikasi data yang dapat 

Simple~ . digunakan pada pengiriman data satu arah, misalnya sistem 

monitoring (tclemetri) yang mcgtnm data ke stasiun kontrol 

~ecara kontinyu. 

2 llalf-Duple~ dapat mengirimkan data hanya satu arah sctiap saat, tetapi 

arah komunikasi dapat diubah, misalnya pesawat komunikasi 

amatir yang bergantian dalam berbicara 

3 Full Duplex I Duplex . dapat mengirimkan data dalam dua arah setiap saat, 

comoh seperti pada pesawat tclepone dimana dapat dilakuakn 

pcmbicaraan dan mcndengar secara bersamaan 

6 



7 

Gambaran fisik dari mode arah komunikasi dapat dilihat pada Gambar 2. I 

I' ~··~'" Rx 

lx I• l H•lf Duplex e-1 Tx 

R' I· j ~ +- e-1 1(, 

I I 

full Duplex 

: 
[\ 

: "'' 
K\ < Rx ] 

Gam bar 2. I Mode arah komunikasi 

Scbcnarnya ada pcrbedaan antara operasi full duplex dengan operasi duplex. 

pcrbcdaann:;a tcrletak pada kecepatan transmisi data pada kedua arah tidak sama pada 

oprasi duplex llal tcrscbut sering diterapkan pada modem dcwasa ini karena untuk 

mcningkatkan performance kecepatan modem yang diakibatkan keterbatasan 

band\\ 1th lmc tdepon 

2.1.3 Komunikasi Data Serial 

Komunikasi data serial adalah mengirimkan data secara bcrurutan bit demi bit 

sehmgga kecepatan lebih lambat dari komunikasi data paralel yang mcngirimkan data 

bersamaan (misalnya 8 bit sekali J..irim). Komunikasi data serial ini sangat cocok untuk 

sistem kornunikasi jarak jauh karena lebih sedikit membutuhkan media (kabel) dalam 

transmisinya dibandingkan dengan sistem paralel. 



Pada pengiriman data tak sinkron, setiap karakter dikirimkan scbagai satu 

kcsatuan bcbas, yang berani bahwa waktu pengmman bit tcrakhir dari sebuah 

karaktcr dcngan bit penama sebuah karakter bcrik'Utnya tidak sclalu tetap 

F.fisiensi sistem asinkron tidak begitu tinggi. karena hanya 8 bit dari 11 bit 

yang dikirimkan berisi infonnasi Kecepatan tranmisi dalam saluran biasanya 

diekspresikan dalam baud rate. sebenarnya istilah baud menunjukan jumlah sinyal yang 

ditransmisikan dinyatakan dalam keadaan biner. Untuk menunjukan kecepatan 

informasi dipakai istilah bit per second (bps). 

Format pcngiriman asinkron pada umumnya diawali dengan start bit kcmudian 

data bit dan diakhiri dengan parity dan stop bit 

- Start bit 

Pada sistem komputer atau suatu peralatan penerima karakter asinkron 

yang dibaca adalah logika '0' dan logika ' I', pada jalur received data 

akan mcmberikan kondisi awal logika '0' (start bit) selama bit time 

yang sudah ditentukan hila data word akan dikirimkan Dengan adam·a 

perobahan kondisi ' I' ke '0'. komputer akan menafsirkan bahwa suatu 

word data akan dikirimkan. 

- Data bit 

Proses transmisi haros mengikuti suatu aturan tertentu. Salah satu 

haros diperhatikan adalah kode karak-ter yang dipakai dalam bit data 

Saat ini ada beberapa kode yang cuk'Up populer antara lain : kode 5 bit 

8 
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untuk Baudot Murray, kode 6 bit untuk lBM correspondence, kodc 7 

bit untuk ASCII dan kode 8 bit untuk EBCDIC. 

Pada interface RS 232 jumlah data bit tcrgamung pada format data 

yang. ditentukan oleh komputer jadi dapat diatur sesuai dcngan 

kcbutuhan yang ada 

- Parity bit 

Setelah data bit akan diikuti dengan parity bit, yang digunakan umuk 

mcndctcksi kcsalahan yang mungkin terjadi pada saat proses 

pcngiriman. Nilai dari bit parity tergantung pada mode dan data bitnya 

Mode parity bit harus sama pada kedua terminal yaitu bila pada 

pengirim menggunakan bit check e1•e11 maka pada pene1ima harus bit 

check e1·en pula untuk lebih jelasnya lihat Tabel 2.1 

Tabel 2. 1 Mode Parity Bit 

1\lodr Kcterangan 

J\one (N) Tanpa bit parity 

Odd (0) Bernilai '0' bila data bemilai ganjil 

Even (E) Bemilai '0' bila data bemilai genap 

Mark (\II) Selalu bemilai 'I' 
-
Space (S) Selalu bemilai '0' 

- Stop bit 

Bit yang terakhir adalah stop bit, bit ini menginformasikan akhir dn ri 

satu karakter data. Stop bit ini berni lai sama dengan 'I ' dan kondisi idle 
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pun akan tetap bemilai '1' . Pada umumya jumlah stop bit ada dua 

macam yaitu I dan 2 yang menyatakan jumlah bit stopnya dalam satu 

frame bit data terscbut. 

Contoh gambar dari format data asinkron dapat dilihat pada gambar 2 2. 

~•an tut\ · ! 
1 ~s lop btt 

I'll 1-+~~LJ~; +-~'---
L.-JH I 'f! ' 'l 

nrn h •II ron (J I 0 l I I I I [ 0 l I I i l ! 
d(IIO 8 bil ' . p"' 11 )' 

Gambar 2.2 Contoh data Asinkron 8E I 

2.2 RS 232C 

Salah satu standart ~erial interface yang sering digunakan adalah RS232C. 

RS232C adalah interface standart Electric Industry Association (ETA). Prinsip kc1ja 

dari RS232C adalah mengubah data menjadi data serial standart dan juga sebaliknya 

Met ode pcngiriman sinyal yang dipakai RS232C adalah metode asinkron. 

2.2.1 Konektor erial Standart 

Umuk kcbutuhan serial interface, RS 232 C memanfaatkan sebuah konektor 

dengan jumlah pin sebanyak 25. Konektor ini sering disebut sebagai DB-25 

Connector Pcngcndali dari interface terscbut adalah UART(Universal Asynchronous 

Receiver I Transmitter) yang dihubungkan dcngan RS 232 C . Secara praktis untuk 

kebutuhan transfer data I komunikasi data cukup 9 pin yang digunakan. Adapun guna 

masing-masing pin adalah sebagai berikut : 



- Protective Ground · pin I 

Pin ini berguna untuk menghindari kejutan karakteristik listrik karcna 

kegagalan suatu catu daya Dalam kasus tertentu pemakaian pin I ini 

bukan suatu kcharusan 

- Transrniued Data pin 2. (TxD I TO) 

Berguna sebagai output data serial dari Kornputer (DIE) ke Modem 

(DCE). 

- Received Data : pin 3 (RxD I RD) 

Bcguna sebagai input data yang dikirimkan oleh DCE masuk kc DTE 

- Request To Send · pin 4 (RTS) 

Berguna untuk memberitahukan DCE bahwa DIE akan mengmm 

data. R TS merupakan sebuah protokol perangkat keras yang 

mendahului pengiriman dari DTE ke DCE 

- Clear To Send · pin 5 (CTS) 

Bcrguna untuk memberitahukan DTE bahwa OCE s1ap untuk 

menerima data CTS merupakan sebuah pro10kol perangkat keras yang 

mendahului pengiriman dari DTE ke DCE. 

- Data Set Ready · pin 6 (DSR) 

Berguna untuk memberitahukan DTE bahwa DCE telah ak tif dan siap 

beke~a 

- Signal Ground · pin 7 (G) 

II 
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Berguna sebgai referensi semua tegangan interface 

- Data Caricr Detect · pin 8 (DCD) 

13crguna untuk membcri tahu DTE bahwa komunikasi sudah dibentuk 

sehingga siap mengirim dan menerima data. 

- Data Terminal Ready : pin 20 (DTR) 

Ocrguna umuk memberitahu DCE bahwa DTE tclah al..'1if dan siap 

untuk bekerja 

- Ring Indicator · pin 22 (IU) 

l3crguna mcmberi informasi masuknya telepon. 

Untuk lcbih jelasnya sinyal pada konektor RS 232 baik dcngan DB 9 maupun 

DB 25 dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut : 

Tabel2.2 Fungsi kaki pin RS 232 

911in 2~ 11in I Ktterangan II\ I OU1 

I 8 Carner Detect IN 

2 ~ I Rec:ei'-cd Data IN I -- - l 
3 2 Transmitted Da1a Ol!f 

4 20 Data Temtinal Ready Ol!f 

; 7 Sin)al Ground - I 
(> 6 Data Set Ready IN l 

7 4 Request To Send OUT 

8 5 Clem To Send IN 

9 22 Ring Indicator IN 
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2.2.2 Tfgnng.an Logikn 

Tegangan input data pada RS 232C berbeda dengan tegangan tegangan logika 

digit31 Logika '0' pada sinyal digital (space mcnurut istilah RS-232 C) mempunyai 

nilai tegangan - 3 sam pat + 15 Volt sedangkan logika 'I' (mark) mempunyai nil at 

tegangan -3 sampai -15 Volt Khusus tegangan output data dari RS 232C sekitar t S 

sampai +- 15 volt a tau -5 volt sampai -IS volt Jadi bila tegangan berada pad a "t" 3 

sampai -3 discbut tcgangan invalid. Besar tegangan dari input atau ouput dapat dilihat 

pad a Garnbar 2. 3 

Control Output Data Output 

+ 5 voh 
I (ON) 0 (Space) ... ·-···----·-- - --·-··-·--

--····- ·- ·- .. --... .. ........ _ ... ,_ , __ , 
-5 \Oil - - -----

0 (OFF) !(Ma rk) 

Control •nput Data input 

i ' ' 011--... 
I tON) o (Space) 

- - -- --

- 1 \ 0 lt ... 
o (OFF! I (Marl<) 

Gambar 2.3 T egangan logika RS 232 

2.3 MODEM 

.'vlodcm adalah singkatan dari Modulasi dan Demodulasi, yaitu suatu alat yang 

bcrfi.tngsi mcmodulasikan sinyal digital pada sinyal analog, tujuan dari pemodulasian 

agar sinyal dapat di tranmisikan lebih jauh dengan bantuan sinyal carrier. 



Modem pada umumnya banyak digunakan pada sistem line tclepone dimana 

bandwithnya dibatasi pada 300 Hz - 3400 Hz maka sinyal carrier juga harus 

discsuaikan dcngan bandwith tcrscbut 

Beberapa JCniS SIS\ em modulasi yang umum digunakan adalah : 

- Modulasi Amplitude 

- Modulasi Sudut 

Modulasi sudut dibagi mcnjadi dua jenis modulasi, yaitu rnodulasi frckucnsi 

dan modulasi fasa Pada tugas akhir ini digunakan modulasi sudut khususnya modulasi 

trekucnsi. Olch karena itu pembahasan akan ditekankan pada modulasi frckuensi. 

2.3.1 Modulnsi Frekuensi 

Modulasi berani mengatur suatu parameter dari gelombang pemb<twa 

trcl.ucnsi tinggi dcngan penolongan sinyal informasi yang frckuensinya lebih rendah 

Gelombang pcmbawa bcrbentuk gelombang sinus sedangkan sinyal informasi dapat 

berupa gelombang sinus. kotak atau segitiga 

Pada sistem transmisi data yang memanfaatkan modulasi frekuensi, digunakan 

dua buat frekuensi untuk sinyal infomtsinya, sistem ini disebut Frequency Shift Keymg 

(FSK) Metode ini hanya cocok pada modem dengan keeepatan rendah (300 - 1200 

baud) 

Pada prinsipnya FSK adalah mengubah logika biner menjadi sinyal dcngan 

frekuensi tcnentu, tetapi tidak mcngalami perubahan pada sudut fasa dan 

amplitudonya Sebagai contoh untuk logika '0' biner (mark) akan dihasilkan sinyal 

J4 



dengan frekuensi 1300 liz sedangkan untuk logika 'I' biner (space) akan dihasilkan 

sinyal frekunsi 21 00 Hz 

Karena keterbatasan bandwith line telepone maka umuk sistem komunikasi full 

duplex biasanya mempunya1 perbcdaan kccepatan pada pengiriman dan penerimaan 

dan hal ini dimaksudkan untuk mcngoptimalkan keccpatan transmisi dimana transmisi 

batik hanya berisi sedikit inforrnasi (mengenai control error) 

2.3.2 TCM 3105 

TCM 3 105 adalah chip modem (modulator dan demodulator) buatan Texas 

lnstrumcm dcngan sistcm FSK. modul ini telah mengikuti standar modem dari CCnT 

V. 23 dan 13I7.LL 202 schingga akan lebih mudah dalam standarisasinya. 

Kcccpatan dari modem ini dapat diatur yaitu · 

- Transmit mode : 75, 150. 600, 1200 baud 

- Receive mode 5. 75, 150. 600, 1200 Baud 

941 Mj\111 RJC8 - .... 

Molog ....... RxA - -.--.... 
ReceiVer ~-- RxO ()ogcal a..,.. 

Gambar 2.4 Pembagian Sistem TCM 3105 
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TxC (14) T><A(11 ) 

Rx!l (7) 

' ~'"'....-_ _ _ ...! 

.::c::::o::.Ll.:P:::;O>"----------- L o.::c.:::';;':··:orJ-+1! c.~' ... l-l---__:c~o::.:r.l:c3~ 
..--

O.cl ( IS)j 

O.c2(16) n 
TxRI (13) 

TxR2 J.12) 

4 4336 """ 
Otell:ltOI' I Timing 

& 
Contrd 

Gambar 2 5 Blok Diagram Fungsional TCM 3 I 05' 

CLK(2) 

IC TCM :n 05 mcrupakan modul modem dengan blok diagram dapat dilihat 

pada Gambar 2.4 dan 2 5 dimana untuk mcrancang modem diperlukan scdikit 

komponcn tarnbahan Yang pcrlu diperhatikan bahwa polaritas dari tegangan RS 231 

tidak sama dan juga level tegangannya lebih tinggi sehingga diperlukan komponcn 

tambahan umuk mcnycsuaikan dengan input dan output pada TC TCM 3 I 05, Untuk 

itu diperlukan IC konvcrtcr seperti TCL232 , 74HC04, MC 1488, ~C 1489. fungsi 

dari tiap-tiap pin TCM 3105 dapat dilihat pada Tabel2.3. 

Texas Instruments. DATA MANUAL : FSK MODEM ( Texas :Texas 

Instruments lnc, I 99 1 ), p. 2-99 

16 
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Tabcl 2 3 Tabel Fungsi dari kaki pin TCM 31 OS 

PI'\ l/0 Kcterangan 

"ama I ~o 
TxD I~ TrJnSnln Digilal. inJXll dlgi1al )ang akan dimodulasik.1n dg logll<.1 'I'· 

I-- 1--1-
mark clan '0' • space Baud rale dapatlcbih kccil dari mode yang dipllih 

It\ A ~ I Rccoc\'e Analog. input signal dikopling AC (dengan·k:opasilor) 
.-

RxB 7 I R~ciC\C Boa~ AdJUSI. Mcng;otur rcrcrcnsi OOIJXII umuk menghilangkan 

c1Js1orsi paua lhO 

R.xD X 0 Rcccovc Di!lilal Ou1pu1. Oulplll hasil deonodulasi dcngan logoka ' l' uouuk 

mark d:m logoka '(l' oontuk sp:oce. logika 'I ' j ika 1idak ada sinyal 1npu1 

CDL 10 I Carrier Dclcct Level. setting level pcndeleksian carrier pd RxA 

CDT . 0 Carner Detect logika 'I' mcnandakan ada carrier p;1da R.xA I ·' - ~ 

TRS 5 l rransonit/ Rccci\'e Swndard Selecl Input delail pada tabcl mode 

TxRl 11 l Transmil Ra1c I dan 2. memilih kecepalan untuk dctaol Jl<1<ho tabcl mode 

I\R2 12 

C'LK l 0 Ou1pu1 clock S1g11al 16 x dan sinyal transmWRccci,·c 1cningw 

OSC'I 15 . Koncks• kc knstal ekslemal ~. H36 1\!J,z 

OSC'2 16 

I \ 'dd I . IC n• n •S \ den n da'a sck.ilar 40 m\V 

fCM 3105 dapa1 dioperasikan pada berbagai mode sepeni mode full duplex 

atau mode half duplex Pada operasi full duplex frckuensi transmit dari pengirim dan 

transmit untuk penerima berbeda agar tidak terjadi cross-talk dan kecepatan keduanya 

pun berbcda scbagai contoh pada standar BELL 202 pada transmit 1200 baud dan 

receive !50 baud maka frekuensi transmit mark : 1200Hz dan space: 2200Hz pada 
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frekuensi receive mark · 387 H7 dan space 487 Hz untuk gambar dacrah frekuensi 

dari contoh diatas dapat dihhat pada Gambar 2.6. 

fc 
1700 froq ll1 

Gambar 2 6 Daerah fi·ckuensi Standar Bell 202 

Untuk mode half duplex transmit dan receive kccepatan dan frekunsinya harus 

disamakan scbagai contoh transmit 1200 baud dan receive !200 baud. Scdangkan 

pada Tugas Akhir ini kami mengunakan 1200 baud seperti mode half duplex ka1cna 

dasar transmisinya samu 

2.4 PROTOKOL 

Protokol janngan adalah aturan yang mengatur bagaimana data dikirimkan 

dan diterima pada komputer jaringan tersebut. Salah satu bagian protokol adalah 

metode pengiriman paket - paket data. 

2.4.1 Paket Data 

Secara umum menurut pembatasan arus paket data yang dikirim ada 3 macam 

paket pada sistem protokol : 



Pakct yang dibatnsi oleh karakter kontrol 

13iasa digunakan untuk pcngiriman teks biasa ASCU (plain text) ya1tu 

alphanumerik karak;er. ditambah 6 karakter kontrol (BS, liT. LF. VT. 

fF dan CR) Jadi umuk karakier kontrol lain tidak diperkenankan. hal 

ini karena karakter tersebut telah digunakan untuk sistcm pcngiriman 

data Gambaran paket yang dibatasi oleh karaf.aer kontrol dapat dilihat 

pada Gambar 2. 7. 

SOH r~~et I STX DATA ETX 
ASC!I 
Check 

_ _ _L_ _ _ -L-"-v,aluELJ 

Gambar 2. 7 Paket data dengan pembatas karakter kontrol 

SO/I (Stan Of Header) merupakan kontrol karaktcr yang. 

menandakan awal dari paket. 

No f'nkC!f :\dalah menunjukan posisi dan pakct yang dikirim 

Sf:\ (Stan Of Text) merupakan karakter kontrol yang 

mcnunjukan bahwa karakter berikutnya adalah 

karakter data teks yang dikirim. 

DATA Berisi data file teks. 

F.TX (End Of Text) merupakan karakter kontrol yang 

menandakan akhir dari data file teks yang dikirim 
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2. l'nkct yang dib:.tnsi dengan ukuran fieldnya 

Dila komunikasi yang dilakukan mengunakan file binary biasanya data 

akan tcrdiri dari 8 bit tiap karaktemya sehingga pengiriman dcngan 

met ode diatas tidak mcmungkinkan lagi, alternatif lain adalah dcngan 

membenkan ukuran data yang akan dikirimkan (data 8 bit) tersebut 

ukuran data (LEN) yang dikirim biasanya diubah dalam karakter 8 bit 

juga Jadi bila LEN terdiri dari I byte maka maksimum panjang data 

adalah 256 byte. Gambaran paket yang dibatasi dengan ukuran 

ficldnya dapat dilihat pada Gambar 2.8. 

DATA 

Gambar 2.8 Paket dengan field penanda panjang 

3 Pakrt y11ng berukuran tetap 

Check 
va lue 
---' 

Paket ketiga ini lebih mudah direalisasikan yaitu karena tiap-tiap paket 

mcmpunyai panjang yang sama dan struk'lllf yang hampir sama pula 

schingga pola dari tiap paket dapat dengan mudah disusun kembali 

Kclcmahan dari metode ini bila pada akhir pengiriman ukurannya lebih 

kecil dari ukuran paketnya maka akan menimbulkan karakter sampah, 

jadi dipcrlukan suatu program tambahan untuk menghilangkan data 

yang tidak berguna tadi . Gambar dari paket dengan ukuran tetap dapat 

dilihat pada Garnbar 2.9. Protokol A'MODEM juga menggunakan 

protokol type ini. Protokol ini dibuat pertama kali pada tahun 1977 
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oleh Ward Christensen dan sudah menjadi pro10kol yang 

memasyarakat 

-4- SOil Seq l's Seq 
!\umber "'umber 

DATA (128 b)1C) 
Anthmeuc 
Cheksum 

Gambar 2 9 Pakct Dcngan Panjang Tetap (XMODE\1 ) 

SOli (Start Of Header) merupakan kontrol karakter yang 

menandakan awal dari paket. 

No J'aker Adalah menunjukan posisi dari paket yang dikirim 

l's No faker Adalah I 's complement No Paket diatas 

nATA Panjang data sebesar 128 byte dan bisa bcrisi data rcks 

atau binary file 

Anrhml!ftc Chechsum 

I byte arithmetic sum hanya dari isi data yang ada 

modulo - 256. 

2.4.2 Error Check 

Dalam mengecek l..esalahan dibutuhkan infomtasi tambahan yang berisi data 

unruk menguji kebenaran isi dari data yang sering disebut redudmtcy. redudancy dapat 

bcrupa bit tambahan ataupun byte tambahan. berdasarkan macam redudancy error 

check dibagi mcnjadi bcbcrapa type yaitu : 
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2.4.3Parilv Redudnncv Knrnktcr 

Metode yang umum dipakai dan mudah diimplementasikan adalah metode 

redudancy karakter, yauu pada karakter data ditambahkan bit sehingga sclalu bcmilat 

tetap: bila dipakai paritas genap maka nilai dari karakter data selalu gcnap dan paritas 

ganjil dimana karaJ...1er selalu bemilai ganjil. 

Dcngan dcmikian penerima dapat menentukan terjadinya kesalahan dcngan 

mcnghitung nilai dari karaktcr data, jika paritas gcnap tetapi dihasilkan ganjil maka 

dapat dipastikan telah terjadi kesalahan. 

Contoh Parity Rcdudancy Karak1er: (tanda tebal sebagai petunjuk kesalahan). 

Transmitcd Received Kesimpulan untuk parity genap 

0 I 00000 I 0 I 00000 I bcrnilai genap : parity OK 

0100000 1 01000011 (salu bit error) bemilai ganjil: error terdcteksi 

0 100000 1 000000 11 (dua bit error) bemilai genap : error tak terdeteksi 

01000001 010111 01 (tiga bit error) bemilai ganjil: error terdeteksi 

Dalam prakteknya IC' UARTs telah memudahkan manipulasi dari data fonnat 

asinkron terscbut tetapi banyak proggrammer tidak menggunakan metode parity 

rcdudancy character ini, karena metode ini sangat memboroskan waktu pcngiriman 

data sebagai contoh Untuk mengirimkan satu karaJ...ier yang terdiri dari I 0 bit ( I 

start bit, 7 bit data, I bit parity, I bit stop bit) maka akan menurunkan performance 

kcccpatan scbcsar 10% padahal hasil ketelitian dalam mendetcksi error hanya 40 %2
• 

' Campbell , Joe. SERIAL COMMUNICATION : C PROGRAMMER'S 

GUIDE (Indiana : SAMS Publishing, Second Edition, 1994), p. 66. 
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2A.4Pnritv Rcduclllncv Rlok 

Kctika blok data (terdiri dari banyak karakter) dikirimkan, maka kcmungkinan 

terjadinya kcsalahan juga meningkat Sehingga untuk meningkatkan muru dcreksi 

kesalahan, disamping seriap b)1e data ditambahkan saru bit paritas (transverse arau 

paritas baris) juga dilal..-ukan kalkulasi untuk setiap posisi bit dari sctiap bit blok data 

sehingga dihasilkan I byte data yang mewakili nilai paritas untuk sctiap posisi bit data ( 

longitudinal atau paritas baris) 

MctOdc parity rcdudancy block ini mengunakan cara menata karaktcr mcnjadi 

array 2 dimcnsi kcrnudian rnenjumlahkan tiap-tiap kolom (bit) hingga akhir dari baris 

nilai ini yang disebut sebagai block check character (BCC) yang menunjukan nilai 

gennp I ganjil 

Contoh metode ini adalah sebagai berikut : (dengan sistem parity genap) 

Data 2 bit error 2 bit error 

dalam I baris dalam 2 baris 

c 11000011 11000011 11000011 

f 01100110 01100110 01100110 

\' 11111001 11100001 111 00001 

u 01010101 01010101 01001 101 

sec 00001001 00001001 00001001 

13CC pencrima 00001000 1 0000 100 1 

llasi l terdcteksi tak terdcteksi 
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Dari contoh terlihat bahwa dengan mewde parity block redudancy ini dapat 

mendeteksi bit error bcrurutan dalam satu l..arakter yang tak terdeteksi olch redudancy 

karakter :-.lamun tidak dapat mcndeteksi error bit yang bcrurutan tctapi dalam 

bcbcrapa karaktcr 

2.4.5Checksum Redudnncv Blok 

Pengcnalan terhadap error check dcngan siste01 vertikal I longitudinal 

mcrupakan hal yang penting untuk mengecek error pada blok tiap karakter sendiri. 

namun umuk beberapa karakter yang lain masih kurang memuaskan. Unttak mengatasi 

hal tersebut ada teknik lain yaitu dengan menghitung secara aritmetika (arithmetic 

checksum). Nilai dari tiap karakter dijumlah kemudian disimpan sebagai UCC 

Contoh metodc ini adalah sebagai berikut : 

Data 2 bit error 2 bit error 1 bit error 

dalam 1 baris dalam 2 baris dalam 1 baris 

<: 1000011 1000011 1000011 1000010 

f 11 00 110 1 1001 10 1 100!10 110011 1 

y 111!001 1100001 110000 I 1111001 

u 101 0 101 1010101 1001101 1010101 

BCC 101110111 101110111 !01110111 101110111 

BCC pcncrima 1010111 11 10101111 1 101110111 

Hasil tcrdeteksi terdeteksi tak tcrdeteksi 
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Hasil dari mc10de ini culo.'Up baik untuk mendeteksi error ganda pada tiap-tiap 

baris namun gaga! pada pendeteksian bit lllnggal pada tiap baris. dimana dengan 

sistem paritas sebclumya dapat didctcksi 

2.4.6C\'clic Redudancy Check (CRC) 

Dctcksi error dcngan met ode pariras diatas akan sangat baik umuk mendcteksi 

kcsalahan single bit (bit tunggal acak) yang te~adi . Tetapi akan buruk sekali jika 

diterapkan umulo. mendctcksi kesalahan pada brust-error, dimana kesalahan tcrjadi 

pada bebcrapa bit sccara berurutan Sedangkan merode checksum lemah bila 

mendeteksi error bit tunggal acak seperti yang terdeteksi oleh error check metode 

parity tersebut 

Prinsip dasar dari me10de cyclic redudancy check adalah dengan 

rncnambahkan data ha,il sisa dari suatu hasil pembagian dari suatu standar bilangan 

tertentu scbagai parameternya (remainder) Sebagai contoh data 4 byte CfyU sepcrti 

contoh sebelumnya tetap dengan menggunakan format 8 bit . 

c t 1000011 

f 01100110 

~ 11111001 

u 01010101 

Bila data diolah scbagai bilangan biner tunggal yang besar kita akan 

mendapatkan : 1100001 101 10011 01111100101010101 atau nilai dalam desimal 

adalah 3.278.305.62 1 maka kita rnisa1kan bilangan standar pembagian adalah 65.540 

( 17 bit) maka : 
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3 · 27(~5 ~5~0 621 = 624.439 dengan sisa 60.361 

Ocngan dcmikian ni1ai sisa 60 361 - EBC9 = 1110101111001001 (16bit) 

dikirimkan sebagai kode cek error yang ditambahkan untuk per framenya. Bila 

panjang pembagi standar (divisor) n bit maka panjang dari kode cek tadi tidak akan 

melebihi dari panjang di\isor atau maksimum n-1 bit. 

Permasalahan baru yang muncul dari metode ini adalah bagaimana cara 

membagi bi la bilangan binemya sangat bcsar misa1nya 256 byte maka bila digunakan 

cara konven~ional maka komputcr akan kesulitan mcnghitung bilangan biner dengan 

panjang 2048 bit (256 byte x 8 bit/byte) karena kotnputer tidak akan mampu 

mcnampil kan bilangan 22o.u. 

Karcna yang dihitung hanyalah sisanya maka dengan bantuan pembagian 

aritmatik modulo 2 kesulitan tersebut dapat diatasi Sifat dari modulo 2 tidak 

mempunyai carries atau borrows dan umuk operasinya digunakan XOR sif'at lain 

adalah opcrasi pcnjumlahan dan pcngurangan akan menghasilkan bilangan yang sama 

~1ctodc pcmbagian dari modulo 2 adalah sebagai berikut 

11100110 dibagi dengan 11001 

11001 

1' 
div1sor 

10 11 <E---- quotient ( diabaikan) 

/ 11100110 «- - message 
el lOOl 

x Ol Oll 
00000 

$x~0111 
@11001 

xlllOO 
11001 

19 x0 101 ~reminder 

misal data 
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Dari pcrhitungan tersebut diatas maka dapat dirumuskan sebagai berihll 

Mcs.1age (Quotient x Dh"isor) - Remamder 

Dengan mcnambahkan remainder pada kedua sisi didapatkan 

MesiCIJ::I! Ucmamder - (Quotiellf x Dinsar) - Remamder Remaind<:r 

Pada modulo 2 kita ketahui bahwa operasi penjumlahan (+) sama dcngan 

operasi XOR ($ ) sehingga persamaan mer~adi : 

Uemamder ' Remander =..,. Remainder 1$ Remainder - · 0 

Sckarang persamaan diatas akan menjadi : 

Message $ Remamder - Qutient x Dh·isor 

,\fessaf(l! $ Remainder 
0 0 :.._ _ __,_,_:.___:~~~~- - _11111!111 + 

Divisor 

Karena yang dihitung diatas adalah sisanya saja (remainder) maka hal tcrscbut 

dapat dipakai scbagai test dari data dan kode error yang dikirim dimana bila 

Remainder bemilai 0 maka tidak ada error sedangkan bila tidak bemilai 0 maka ada 

error pada data atau kode error 

Prinsip dari mctodc CRC adalah hampir sama dengan kondisi diatas namun 

ada scdikit pcrbcdaan yaitu kode cek error dijadikan satu pada akhir data sehingga 

data dan CRC tersebut menjadi kesatuan data baru dimana data lama akan bertambah 

bitnya sebesar panjang kodc cek erromya. Pada yang umum panjang redudancy 

tcrsebut adalah 16 bit dan 32 bit yang disebut computed check digits. Computed 



check digits dipakai sebagai digit .fmme check sequence (FCS) atau c_rc!Tc redundcmc:•· 

check fCUC') 

Sebaga• comoh perhitungan C'RC pada sisi pengirim dan sisi pencrima adalah 

scbagai bcrikut 

Sisi Pengirim : 

V1 cssage (data) ll :00110 (8 bit) 

(5 bit) 
-----~ (4bit) 

Divisor (n bit) 
Remainder (n- 1 bit) 

'v1cssage B (8 b1t + 4 bit) 

llOOl 

11:001100000 (12bit) 

llUUl 

i 
div1sor 

xxxxx <E-- quotient (diabaikan) 

/ J 1100;.100000 <E--- message B 
<1+11001 

xOlOl: 
ouuoo 

( ... ~ 
"xl01L 

(j) ll 00 1 
x:llOO 

11001 
6 x0101 

00000 
61 x10100 

:100: 
@ x: 1010 

11001 
ex00110 

00000 
<il x 0 11 0 «--- remainder 

(FCS/CRC) 

Message 8 
Remainder 

111001100000 
0110 

- - - - - e 
Message yang dikirimkan 111001100110 
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Sisi l'rntrima : 

Message duenma (data) 

Divi'>Or (n bit) 

u:oo:1C01:o (12 bit) 

11 ()(1} 

i 
diVISOr 

1100 1 (5 bit) 

xxxxx ...__ quotient (diabaikan) 

/ . LJOL.00 : 10 .,_____ message 
Cil: 1001 

xOl Oll 
00000 

6 x1 011: 
611 00 1 

x.llOO 
11001 

6 x010: 
00000 

6 xl010l 
11001 

e xllOOl 

11001 
6 xOOOOO 

00000 
e xOOvO <E-- Remaiuder (Result) 

Remainder= 0 ~ tldak ada error 

( )dtc recluudaucy check (CRC) dengan panjang 16 bit dapat mendeteksi · 

- Kesalahan bit tunggal (single-bit error) 100% 

- Kcsalahan bit ganda (double-bit error). 100% 

- Kcsalahan bur~t (error burst) < 16 bits 100% 

- Kesalahan burst (error burst) 17 bits 99,9969% 

- Semua burst error yang lain 99,9984% 
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Standar dari nilai generator polinomial adalah penentuan divisor dengan posisi 

dari angka bincr yang bemilai I sebagai pangkat dari X. 

Berikut ini standar yang umum dikenal dan dipakai secara luas adalah3 

CRC-16 

CRC-CCITT -

CRC-32 

X16 + x•z ... X'- I 

X3z· X16 +X"+ X,.- X 11 +X" +X10 t-X'- X'+ X'~ 

Jadi. CRC-16 ckivalen dengan biner dalam bentuk : I 1000 0000 0000 0 I 0 I 

Dcngan generator polinomial seperti diatas (17 bit), maka diperlukan 16 angka not 

(bincr) scbagai tcmpm FCS diakhir ii·ame. CRC-16 dan CRC-CCITT dipakai secant 

luas di aplikasikan wide area net work (WAN), sedangkan CRC-32 dipakai secant luas 

di local area network (LAN) 

2.5 PEJ\IROGR.-\l\1.\N WL'IDOWS 95 

Dalam sistem opcrasi windows 95 telah banyak software yang digunakan 

scbagai bahasa pemrograman. yang dalam perkembangannya soft ware pcmbuat 

aplikasi ini tclah menuju ke sistem visual dimana kita sudah tidak perlu repon dalam 

membuat tampilan. 

; Halsa ll . Fred DATA COMMUl\'lCATIONS COMPUTER NETWORKS 

MD OP.GN SYSTEM (England : Addison-Wesley Publishing Company, Third 

Edition, 1993 ), p.l l 0. 
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Salah satu dari software pemrograman adalah DELPHI yang dibuat oleh 

BORLA>JD Inc dan meng.g.unakan bahasa PASCAL. Dalam Tugas Akhir digunakan 

DEI. PI-ll vcr 2 0 untuk membuat sistem perangkat lunaknya. 

2.5.1 Deklarasi \'ariabel 

Penulisan program dalam bahasa pascal dalam memakai variabel harus 

mematuhi aturan sebagai berikut · 

- Panjang maksimum 63 karakter. 

- Diawali dengan huruf a tau garis bawah ( _ ). 

- Dapat disusul kemudian dengan huruf, angka dan ( _ ). 

- Tidak dibolehkan menggunakan karakier simbol seperti %, !, + . 

Tidak dibolehkan menggunakan kata yang telah dipakai olch delphi scpcrti 

program. do. begin dan sebagainya. 

Ada 6 katagon data yaitu , Integer, Real, Boolean, Char. String dan Pointer 

L ntuk tnteger dan real dapat dibagi menjadi beberapa type yang ditunjukan 

pada tabel 2 4 dan 2 5 berikut · 

Tabel 2.4. Tipe Data Integer 

Type Range Size (byte) Status 

Short 1m -128 .. 127 Signed 

Integer -32768 .. 32767 2 Signed 

Longlnt -2147483648 .. 21 47483647 4 Signed 

Byte 0 . 255 Unsigned 

Word 0 .. 65535 2 Unsigned 

31 



Table 2.5. Tipe Data Real 

Tvpe Range Size (byte) Decimal point 

I Real ::2.9~ 10' .. 1,7xl0;s 6 l'loating 

Single :: I.Sx I 0"'~ 3.4x llY1 4 Floating 

Double ±S.Ox I o·m .. I, 7x I 0_,. 8 Floating 

E.xtcndcd =3 .4x I 0"'91
' .. 1.1 xI 0'1931 10 Floating 

Cornp -26
' ~I.. 263-1 I 8 Fixed 

Uoolcan rnenyatakan suatu nilai boolean (true atau false) yang digunakan 

untuk opcrasi logika atau operator relasi 

String mcnapakan data yang berisikan sederetan karaktcr dengan jumlah I 

sampai 255 karaktcr Scdang pada delphi terdapat data type PCHAR mcrupakan data 

vang hampir sama dengan string. yang berbeda bi la pada string panjang dibatasi pada 

I b)1e pertama (String[O)) sedang pada PCllAR dibatasi pada akhiranya dengan 

l\l:I.L sehingga panjang pada PCHAR bisa lebih panjang dari 255 karakter Pada 

Delphi 2 0 String dan PCHAR adalah sama sehingga untuk mclihat panjang tidak b1sa 

menggunakan string[ OJ tetapi hanas mengunakan length. 

Char menyatakan nilai (value) satu karakter pada tabel ASCII. nilai 

numeriknya adalah 0 sampai 255 

Pointer adalah suatu type data yang berisi suatu alamat memori tertcntu lsi 

memori yang ditunjuk oleh variabel bertipe pointer dapat bermacam-macam tipenya 

Untuk mcngambil variabel yang ditunjuk oleh pointer digunakan Ianda ("). 
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2.5.2 Struktur Kontrol 

Struktur kontrol adalah suatu metode untuk mengalihkan langkah eksekus• 

suatu prose~ sesua1 dengan kondisi yang telah ditentukan eontoh dari fungsi kontrol 

1111 . if. then dan Case 00 of 

Perintah if akan mencek suatu kondis dan menentukan apakah kondisi tersebut 

benar atau salah. kemudian mclakukan suatu kegiatan sesuai dengan kondisi . Dimana 

statcmen scsudah then dilaksanakan jika kondisi benar sedangkan kondisi false 

statcmcn sesudah else yang dilaksanakan 

Perintah case berisi ungkapan I pemilih dan sederetan statcmen yang 

masing-masing diawali dcngan satu atau lebih konstanta (disebut konstanta case) atau 

dengan kata else Pemilih harus bcrtype ordinal yang mempunyai batas -32768 sampai 

32767 

2.5.3 Struktur Perulangan (Loop) 

Yang tem1asuk struktur ini adalah Repea1..until. Whileoo Do dan l·or do 

Ketigan)•a mempunyai fungsi sebagai pengulangan suatu program. Perbedaan 

mendasar dari ketiganya adalah 

- Repeat 00 Lntil · perulangan akan dilakukan sampai pada saat bila kondisi 

telah terpenuhi dimana Slatemen di test diakhir perintah. 

- While . do · Perulangan akan dilakukan bila kondisi terpenuhi dimana test 

kondisi diawal statcmen perintah. 

- For 00 do Peru Iangan dilakukan scbanyak yang ditentukan 
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2.5.4 Kontrol Seri~l Port 

Si~tem opcrasi Windows 95 merupakan sistem operasi yang mengontrol 

sebagian besar hardware untuk digunakan secara bersama sehingga untuk mengakscs 

hard\\ are kita tidal.. pcrlu bcrsusah payah karena sudah ditangani oleh sistem windows 

scndiri Comohnya dalam mengakses Serial Port (COM) akses yang digunakan sudah 

scpcrti kita mcngakscs file 

Perintah-perintah yang telah disediakan oleh windows 95 untuk pemrograman 

dari COM adalah . 

function Createfile (devicename : PChar): THandle, 

Setup Comm (FHandle : THandle, ReadBuffSize : integer. WriteBuffSize : 

integer) 

GetCommState (FHandle: Thandle, Var FDC/3 : TDC/3); 

SetCommState (FHandle : Thandle, FDCB : TDC/3); 

ClearCommErrors (FHandle: THandle, Errors : DWord, FCT : TFCT); 

WaitCommEvent (FHandle : THandle, Event : Dword, Even/status 

TOverl...apped), 

CloseHandle (FHandle : THandle); 

Untuk menggunakan device RS 232 terlebih dabulu kita membuka COM I port 

yang hcndak digunakan dengan perintah : 

FHandle.=CreateFile ('COM1', GENER/C_READ or GENERIC_WRITE, 0, 

nil, OPEN_EXISTING, FILE_FLAG_OVERLAPPED, 0); 

Fungsi tersebut akan rnembuka COM l untuk keperluan membaca dan menu lis 

Fungsi ini menghasilkan variabel FHandle yang bertipe THandle FHandle akan 

dipakai selanjutnya scbagai pengcnal dari COM I pada opcrasi berikutnya. 
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Umuk mcngatur dari baudrate, parity. data bits sena stop bits pada RS 232 

digunakan perintah 

SetCommState(FHandle. FDCB); 

Fllandlc adalah pengenal device yang telah ditentukan semula, scdangkan 

FDBCB merupakan variabcl bertipe record yang berisi : 

- FDCB.BaudRate 

- FDCB.Parity 

- FDCB.StopBits 

- FDCB ByteSize 

Scdangkan perintah GetCommState() akan menghasilkan status dari FDCB 

pada handle terscbut. Untuk mendapatkan jumlah data yang ada dalam buffer tulis 

maupun bufl'cr baca dapat dilakukan dengan perintah. 

ClearCommError(FHandle. error, @FCT): 

l'anjang data \'ang bcrada dalam buffer akan dihasilkan dengan mengakse> 

FCT yang merupakan type variabel record dan berisi : FCT.cblnQue sebagai panjang 

data yang berada dalam buffer baca sedangkan FCT.cbOutQue scbagai panjang. data 

yang berada dalam buffer tulis 

Untuk mcndapatkan event dari RS 232 digunakan : 

WaitCommEvent (FHandle. Event, Eventstatus); 

Event yang dihasilkan adalah bcrtipe dword dengan event -event antara lain: 

- EV _RLSD : Menunjukan sinyal RLSD terdeteksi 
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- EV _RING: Mcnunjukan sinyal Ring (Rl) terdeteksi 

- EV _RXCI [AR Menunjukan data tclah berada dibuffer dan siap dibaca 

- EV _ERR Line terdapat error (Frame error. parity error. Q,·errun Error) 

- EV TXEMPTY Karakter terakhir telah terkirim. 

Cntuk menutup handle dari COM port tersebut diatas dilakukan dengan 

perintah Closehandle (FHandle), 

2.6 DATA DAN PENAMPILAI': DATA 

lnformasi dalam mode text biasa (ASCII Standar) telah mcnjadi standar dari 

pengiriman da ta text, Namun tampilan dari text ASCII menjadi monoton karena tidak 

bisa rncnampilkan font yang bcragam (seperti terminal TELNET). Dari kekurangan 

tadi muncul bcrbagai format baru dalam penyajian data salah satunya adalah HTM L 

(Hyper Text Markup Language) dimana HTML tclah menjadi standar baru dalam 

perkembangan intemet 

Dengan menggunakan IITML ini maka format ASCII dapat ditampilkan dalam 

bcrbagai macam font. wama, dan format (italic. bold, underline dan lainnva) 

Disamping itu keunggulan II rML adalah dapat dibuat link antar halaman sehingga 

dapat melompat ke halaman yang dikehendaki. Dalam perkembanganya link HT~1L 

telah dapat mengakses gambar dan bahkan Multimedia seperti suara, video 

Untuk mcnampilkan data dengan format HTML kita dapat mcmbukanya 

dengan Browser Web internet yang sudah ada seperti Netscapc, Microsoft Internet 

36 



Explorer, Mosaic dan Jain sebagainya. contoh dari tampilan browser rE 3.0 dapat 

dilihat pada Gambar 2.10 

Scbagai contoh isi dari format HTML dan tampilannya pada MSIE 3.0 dapat 

dilihat scbagai bcrikut 

<HTX ... > 

<Scr:.pt L\l'!'\qua.<;ea"Javaserlpt''> 

!u~ct:.on AutoLoad( ) 

( l OC4tl on. HREF•"cobo. html" } 

tlrr.e r:o sotTlmeou~ ( .. AutoLoad r 1 .. , 100001; 

< / S~ript> 

<BODY> 

<HI At.lGN• conter>!lor9a Sayur Mayur</Hl> 

<HR> 

<HS At.l Gl~•cen ter> L.:to t Update: 13/09/97 </HS> 

<H6 A~IG~ cen t er><H6>T!me :l:OO:ll</H6></H6> 

<C!o.NTer~> <'!A!lLEllOP!l~R•l > 

<TR><1H><TR><'!H>BAPANG</TH><7H>·~~PA'!</TH><TH>¥~GA</TH></TR> 

<'!R><=D>CMf. l<f.Pl';!IIG</TO><:'D>SUP.Alll<~A<ITD><TD>5000</'!D></TR> 

< :~> <TC>CAI!t PESA?.< I :D><'!O> SlJ?.AllAYA< /70><>0> 4 000</TO> </TR> 

<'!R><TD>KOL 8UlAT</TO><TO>SURABAYA</'!D><TD>l000</TO></'!R> 

<';i\> <TO> TO~ T< /TO>< '!D> SUP .ABA YA< /TO> <TO> 1500</':'D>< /?R> 

<'!P><7D>~ORTf.L</TD><TO>SURAhAYA</TO><T0>2000</TO></Ti\> 

<~?><TO>CAB£ K£PI-:ING</TO><TO>:AKARTA</TO><TD>7500</TO></TR> 

<TR><TO>CAB£ 8ESAR</TD><TD>JAKAR'!A</TD><T0>6000</T0></TR> 

</TABL£></CE~TER> 

<FONT SIZE•l>TAble:coba.dbf</fONT> 

</BODY> 

</H~ML> 
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Pada HTI\11. diatas digunakan java script untuk membuat auto rerresh yang 

berguna mcmbaca data pada sclang waktu tertentu. hal ini akan berguna pada si~tcm 

refresh database yang dapat refresh dalam sclang waktu pengiriman data berikutnya 

. ,. ....... ' .... ~ ..... 
n ...:. ... .i r=:- 4 ..,... _ .... . _...,... , .. · .. · ::..., ,., ... 

1-·--
Hnrga Snyur ~1~1~'1.11' 

.· 
, ... : l ~W:JJ 

I n~lt.>W: TR~>TP->T IC->'R(;_A_ .• 
!t.:A.I:IJ! .IXJ:.trui(J"St:lt.<.lf,U.A JIJCJ"j -- .. 

I<.:A.I:IJ! JjJ!~A.It •. StilW!.-u:i. l <jc<[~" . ·. . 
t£!:.!1~~..::~-~~'·~~~~··~00 ; _.: · · ~· · ·~ .. 
fT()\fAT ;!\T:P.J,R\Y!,t~0\1 -!-

~=-~----$i:1Uii~1ti00__. 
' :~ ·A.I:IJ! 1-t.l!ll'l.NO J.Ak.UO'A- . -;~i;IJ 

:• ~ ~ .... H ff" o\ ~~~ t A J; 4U r... I "Jar..-. 

I 
[....,.,. --------~~-------r.r---

Gambar 2.10 Tampilan dari file HTML pada MSIE 3.0 

2.7 :-.·rEDIA KOMUNIKASl 

Untuk media komunikasi digunakan dengan sistem modulasi FM yang dapat 

di lctakkan pada frckuensi tertentu yang belum digunakan stasiun komersial yang ada. 

Pemilihan sistcm modulasi ini dikarcna lebih kebal noise dan harganya juga relati f 

murah. 
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2.7.1 Pemancar FJ\1 

Rangkaian pemancar pada perinsipnya adalah berupa rangkaian pcnghasil 

gelombang sinus (oscilator) yang fTelmensinya dapat berubah-ubah sesuai dengan 

sin) at inputnya Gam bar 2 9 memperlihatkan diagram blok pemancar FM Sederhana 

Antena 

Pengu.at 

Gambar 2. I I Diagram Blok Pcmancar 

VCO merupakan oscilator yang rrekuensinya dapat berubah-ubah sesuai 

dcngan tcgangan input, komponen yang sering digunakan adalah dioda varaktor yaitu 

dioda yang mempunyai kapasitansi berubah-ubah sesuai dcngan tcgangan biasnya. Jadi 

dengan memberikan sinyal input maka kapasitansi dari dioda tersebut akan berubah 

schingga dengan perubahan kapasitansi maka frckuensi yang dibangkitkan dari 

rangkaian oscilator LC (kumparan dan kondensator) akan berubah pula. Untuk lebih 

mcnguatkan dan menyetabilkan frekuensi output ditambahkan penguat sehingga hasil 

sinyal oscilator dapat dipancarkan lcbih jauh dan stabil. 

2.7.2 Radio Penerima F:\1 

Radio pcncrima ini berguna untuk mendapatkan kembali sinyal yang diba\~a 

oleh sinyal FM Diagram blok rangkaian penerima FM dapat diperlihatkan pada 

Gambar2.12 



Oeteet« 
& 

Ooom;N ... 

Gambar 2.12. Diagram Radio Penerima n1 

Urutan kc~anya adalah sccbagai berikut : RF amplifier merupakan penguat 

penerimaan dari sinyal FM yang ditcrima antena. Mixer berfungsi untuk mencampur 

trel;uensi yang dihasi lkan oscilator lokal dengan sinyal RF amplifier sehingga 

didapa tkan frckucnsi sclisih scbcsar I 0,7 Mhz kemudian sinyal IF ini dikuatkan dan 

kemudian diratakan amplitudonya oleh limiter hasil dai bagian in kemudian 

diumpankan ke dt:tektor dan deemphasis sehingga sinyal IF tersebut dirubah menjadi 

sinyal audio. Sinyal audio yang akan diumpankan ke speaker dikuatkan dulu oleh 

penguat audio. Frekuensi yang dapat diterima olch radio FM yang beredar dipasaran 

adalah diantara 88 \1hz sampai I 08 Mhz 
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BA B lll 

P E R E"'CANAA!\" OA~ PEMB UAT A!\" 

PERA ' GK AT K E RAS 

Pada pcmbuatan scbuah sistem, maka Jangkah awal yang dilal..-ukan adalah 

tujuan dari pembuatan sistcm tcrscbut. Hal ini dapat tercermin dari diagram blok yang 

dibuat Pcnjclasan dimulai dari diagram blok sccara umum, kemudian di lanjutkan 

dengan penjelasan setiap bagian blok secara lcbih terperinci. 

3.1 DIAG RAM IJLOK 

Blok diagram meliputi dua bagian bcsar yaitu: bagian pengirim dan bagian 

penerima Pada bagian pemancar bcrisi komputer dengan pcrangkat lunak pengirim. 

modem FSk. unit pcmancar F::Vt. Bagian penerima terdiri dari unit penerima radio 

l· \I. modem dan komputcr yang berisi perangkat lunak penerima. Blok diagram 

tersebut diperhhatkan pada gambar 3.1 dan 3.2 

Rangkaian modem yang dibuat telah mempunyai bagian modulator dan 

demodulator. sehingga umuk bag1an pcngirim dan penerima rangkaian modem yang 

digunakan adalah sama yang berbeda adalah cara menghubungkannya pada rangkaian 

yaitu bila pada pengirim yang digunakan hanya bagian modulator sedangkan pada 

penerima bagian yang digunakan adalah bagian demodulator saja. 

Secara umum pembuatan pcrangkat keras hanyalah pembuatan modem. 
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Gambar 3. 1. Blok Diagram Unit Pengirim 

~~ . D _ 
-· :it •• ~ .. ~··t.m..,,r~~ti""l 
•• ~,- 0000 I El I 

l{adiO FM Modem '--- --'=='-..J 
ISM Compattble 

Gambar 3 2. Blok Diagram Bagian Penerima 

3.2 l\IOOE.\1 

Sebaga1 kompon~:n utama dalam modem FSK ini adalah IC TC~ 31 OS buatan 

I cxas Instruments Inc yang sudah memiliki modulator dan demodulator menjadi satu 

Modem ini dapat diset mode dan kecepatannya hingga pada kecepatan 1200 baud 

Pemilihan IC TCM 3 I OS karena dibutuhkan sedikit komponcn tambahan dan 

sederhana dalam penyetalaan frekuensi (terdapat kristal standar osilator). Unwk 

tambahan komponen yang diperlukan yaitu Catu daya, penyesuai dengan saluran 

RS232. Krista! osi lmor, Pcngatur Tegangan (Level Adj) Rangkaian modcmnya 

dapat di lihat pada gmnbar 3.3 . 



FU IC. f4. 

~ TxD 
hO II')() k 1C2: 74HC04 

'----!. TRS 

~~osc 1 
.Hjf-p----1 Osc 2 

.. 4)3,1)1 r..-tll 

TxR 1 

TxR 2 
R2 

--'1/1/v-- -Q-- --i RxO 

IC , 

C3 C4 

TxA .----; I-- Ov1 
lOOn lOOn 

COL 

VR·~~ 
1 Vee 

~ !:. 
RXB 1---1'7., 
RXA 

02 

TCM 3105 2x IN4H3 

= 

Gambar 3.3 . Rangkaian Modem 

OTR 

1 
JC3 

Vee 

C61 
78L05 

lea R3 C7 TOW', .$ ~ 

IY.l-r 10 ~ 
1~.:FrO.• 

• •' ' lEO -

Gambar 3.4. Rangkaian Catu Daya 

Untuk rangkaian catu daya kami sengaja mengambil sumber daya dari port 

RS232, hal ini bisa dimungkinkan karena TCM3 1 05 ir1i san gat kecil komsumsi 

dayanya yaitu 40mW dcngan tcgangan searah 5 Volt schingga tidak diperlukan lagi 
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tegangan dari luar Untuh. menurunkan dan mcnyetabilkan tegangan dari port RS 232 

yang lebih unggi dari 5 V maka ditambahkan 1C regulator 78LOS sehingga tegangan 

yang dikeluarkan mcnjadi stabil 5 V. Pin yang kami pilih adalah DTR karena tidak 

terpakai dalam komunikasi ini, schingga untuk menghidupkan modem maka DTR 

harus kita enable (01') dahulu dcngan perangkat lunak yang ada Gambar dari 

rangkaian regulator dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

Untuk meyesuaikan input dan output data perlu ditambahkan kompencn 

inverter karcna kita ketahui untuk output data dengan logika 'I' atau dalam istilah 

R$232 adalah 'Mark' mcngeluarkan tegangan antara -5V hingga mcndckati -15 V 

scdangkan tcgangan input pada TxD adalah +2V hingga mendekati V 00 demikian pula 

dengan scbali knya. Pcrbcdaan dari tcgangan antara RS232 dengan kara!..'1eristik input 

/output TCM 3105 dapat dilihat pada Tabel 3. I. 

Tabcl 3 I Perbcdaan tegangan input dan output antara 
RS232 dengan TCM31 OS 

Kondisi RS 232 TCM3105 
,__ 

TxD 'I' (mark) -5 sld -15 2 sld 5 

'0' (space) -5 sld -'-15 1 0 s!d 0,8 

RxD 'I' (mark) -3 sld -15 2,4 sld 5 
-

'0' (space) +3 sld +15 0 s/d 0,4 
--

lm·erter yang digunakan adalah 74HC04 karena IC CMOS inve11er 1111 

mempunyai dioda pada inputnya untuk proteksi tegangan input yang terlalu besar. 

Kaki TRS, TxR1 dan TxR2 untuk pengaturan mode dan kecepatan dari modem 

vaitu karena modem disesuaikan dengan mode Bell 202 dcngan mode transmit 1200 
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baud dan rccicvc 1200 baud (dengan frekuensi pengiriman dan penerimaan sama I half 

duplex) maka kaki TRS dihubungkan dengan -CLOCK kaki TXR1 dan T:>.Rl 

dihubungkan dengan Ground (low) 

Untuk mput analog dari pcsawat radio diberi pembatas tegangan dengan 

memberi sepasang. dioda yang dipasang berlawanan karcna hanya dibutuhkan 

tcgangan sekitar 0,3 V (maksimum 0. 7 V) Untuk pengaturan volume radio jangan 

tcrlalu besar karena malah dapat menimbulkan data cacat. 

L'ntuk pcngaturan tegangan level pada COL disarankan pada data manual 

sekitar 3,3 V Scdangkan untuk RxB diatur sekitar 2,7 V atau dapat dites dcngan 

mengadakan loop-back pada TxA kc RxA seh.ingga didapatkan output RxD yang 

terbaik. 

Penyambungan RS232 untuk penenma dan pengmm adalah sama yang 

berbeda terletak pada pcnyambungan RxA dan TxA. Pada pemancar yang dimasukan 

pada p<!sawat pcmancar adalah Txt\ Scdangkan pada penerima yang dipasangkan 

pada pesawat penerima radio FM adalah RxA 

3.3 l<r\LIBRASI 1\tODEl\1 

Lntuk kalibrasi vang persisi dibutuhkan Signal Generator dan Osciloscopc. 

Signal generator diset umuk menghasilkan gclombang persegi dengan frckuensi 600 

Hz dan dimasukan pada TxD. TxA dan RxA saling d.ihubungkan, kemudian output 

dari RxD dimasukan pada input channel I osciloscope dan output dari Signal 

generator dimasukan pada channel 2 osciloscopc. Untuk kalibrasi dilakukan dcngan 
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BA Bl V 

PF: RF::'-ICANAAN DAN PEMB UA T AN 

P ERANG KAT LU ' AK 

Pada pembuatan perangkat lunak penulis menggunakan Borland Delphi 2.0 

Developer dengan sistcm opcrasi windows 95 Perangkat lunak yang dibuat ada dua 

macam yaitu untuk pcngirim dan untuk pcncrima penerima. 

4.L PROTOKO L KOMUNI KASI 

Dalam sistcm kornunikasi data pcrlu diatur proiokol yang scsuai dcngan data 

yang akan dikirimkan. Karcna data yang dikirimkan berupa file yang tidak hanya tcks 

maka pcnuulis mcmbuat dcngan sistcm paket dengan panjang data tetap Hal ini 

diambil karcna dcngan sistem paket dengan panjang tetap ini pengembangan dan 

pembuatannva lebih mudah 

4.1.1 Paket 

Pakct data yang direncanakan mengunakan panjang keseluruhan 261 byte 

dimana dibagi menjadi 4 bagian yaitu 'Header' dengan panjang 2 byte, 'No' dengan 

panjang I byte, 'Data' dengan panjang 256 byte dan 'CRC' panjang 2 byte seperti pada 

Gmbar 4.1. dan kctcrangan header dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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I Header I 1\ ol Data I CRC I 
2b)1C I byte 256byte 

Gambar 4 I Struktur Paket Data 

T abel 4 I Keterangan lsi Paket Header 

r I Header No Data 

I 2 I 
#I #l LEN N"ma file (S 254 b)1C) Total paket(2)1 

#l #2 1\o urut fram~ (# 1-11255) lsi dari file (256 byte) 

Ill #2 Lanjutan frame (#0) lsi dari file (256 b)'tc) 

#255 LioN No urut rrn 111C Sisa isi file(:> 256 byte) I 
LE~ =- par~iang byte data 

Untuk memulai pengiriman suatu file maka protokol akan mengirim nama dari 

file ydng akan dikitim dcngan cara '!leader' akan berisi karakter #I (SOH) pada kcdua 

b>1c tcrsebut 'No' disini befungsi sebagai pencntu panjang dari isi data ( panjang nama 

file) yang sesungguhnya. 'Data' bcrisi nama file dari data yang akan dikirimkan dan 

'CRC' akan dihitung oleh bagian penghitung CRC sesuai dengan isi dari Data 

Selanjutnya adalah mengirim isi dari file yaitu dengan megirim 'Header' dcngan 

karakter li I dan #2. ';:./o' diisi dcngan urutan Data yaitu karalcter #I untuk awal data, 

'Data' diisikan dengan isi dari file dan 'CRC' akan dihitung pula. Bila sudah pada akhir 

dari isi file maka 'Header' akan diisi dengan karak:ter #255 scdangkan pada byte kedua 

akan diisi dengan panjang dari sisa data, 'Data' akan diisi dengan sisa fi le data, 'CRC' 

dihitung juga sesuai dengan isi 'data'. Urutan pengiriman file data dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 



[ •• •
1 f.a•l Dol• 

.. 

• 
flo lA 

Data = ls1 F lie 
(256 by1e) 

c~c 

Data -Nama F1le 
LEN~Lenght(NamaFdel 

No= 0 

No= No • 1 
LEN=Lenght(baca -~ 

Yes 

+ ·-· .. -· .. 

Gambar 4.2 Urutan Paket 

.u.2 Cyclic Redudancy Check 

Sepeni yang tclah dijclaskan bahwa penghitungan CRC dilakukan dengan 

bantuan modulo 2 dengan operasi XOR pada penjumlahan maupun pengurangannya. 

Dari AJgoritma terscbut maka dapat dibuat program sesuai diagram alir pada Gambar 

4.3. 
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( Start ) 

r ' -Geser Pollnomlal ke UJung krfl · • • • · · · · .,. Polrnomial (4byte) 
' 

· · · · · · · · · .,. memasukan data ke buffer _., 

~ U Procedure Bago 

Tam bah lsi buffer ('ibyt~) 

I 1 
! 

Procedure Bagi I I 
1 

I I Procedure Bagi ,. 

Yes 

Buffer 
XOR 

F'olinomial 

I Geser Buffer ke ujung kan!Jn · · · · .. .,. Buffer=> Remamder 

- f. - -

! 

Geser Bu ffer ke • . . • • . .,. Menambah 16 bn untuk CRC 
kur 16brt 

r 

~ ' · - for 1=1 to ~6 

[ 
-

' Procedure Bago 

Geser Buffer ke kon 16bn 
1 

Gambar 4.3 Diagram Alir Program CRC 
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Penambahan procedure CRC dila!..o.tkan ketika data yang Ielah dimasukan pada 

paket akan di!..irim yaitu dengan menambahkan 2 byte CRC pada akhir paket. Pada 

bagian pcncrima procedure CRC ditambahkan kctika paket tclah diterima dan 

didctcksi !..ode pakctn) a 

Tcrdapat sedikit pcrbedaan pada bagian penerimaan CRC dcngan bagian 

pengiriman CRC yaitu data yang dimasuJ..an ke buffer penghitung CRC pada bagian 

pengirirn yaitu data saja (256 byte) dan outpunya dimasukan pada block CRC sebagai 

kode cck error, scdang pada bagian pcnerima data yang dimasukan pada buncr 

pcnghitung CRC ditambahkan dengan block CRC. Jadi panjang buffer pada pcncrima 

scbesar 258 byte (besar data ditambah bcsar CRC), sehingga outputnya berupa 

"ondisi dari erromya yaitu bila bukan 0 maka ada error. Gambar 4.4 dan Gambar 4 .5 

mcnjclaskan bagan proses CRC pada penerima dan pengirim tersebut. 

Head & No 

I X I X I X I Data (256 byte) 

···················· ···-·---- · , 
Buffer256 

Procedure 
Penghitung CRC 

~ 
~ 

CRC 

1°1°1 

CRC •.•....•. ...•.... - . •••••.• . - - . - - - - . •• , 
lxlx l I X I X I X I Data (256 byte) 

CRC Head & No 
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Gambar 4 4 Penambahan CRC di pengirim 

Head & No ·· CRC 

lx[x lx l Data (256 byte) lxlxl 

CRC 

Buffer256 lxlx l 

Procedure 
Penghitung CRC 

CRC ot:.O 
Data Error 

CRC = 0 
Data Valid 

Gambar 4.5 CRC test di penerima 

-U BACIAN PENCIRI~I 

Pada bagian pengirim terdapat dua aplikasi yaitu bagian bagian penjadwalan 

dan bagtan pengiriman Kedua bagian ini dihubungkan dengan sistem database dari 

nama file yang akan dikirim, bagian penjadwalan memasukan nama-nama file yang 

akan dikirim dan bagian pengiriman mengambil nama file tersebut satu persatu untuk 

dikirimkan melalui COM pon. 
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Pt:nJ&Ch"lllan 
(F le Entry) 

hapus nama n. 

[_ tubs nama file _., 

1-- - Baca file - - -r 

DeL file yg te;kilim --. 
Soea nama file & f•e ~ 
~ Tufis nama file -

Pengtnman 

.& 

J lu'is status 

-baca nama file 

dbl 

Gam bar 4 6 Hubungan antar Program dan File 

Database bcrisi field yaitu nama file & direktorinya, ukuran. status PertanM 

kali file emry akan mcmasukan nama file, dircktorinya dan ukuran dengan status mula 

queue (antrian) kcmudian bila pengiriman dimulai maka bagian pcngiriman akan 

membaca satu persatu tiap record dari awal. dan pcngiriman akan membaca file yang 

berstatus queue saja dimana keuka ia baru membaca ia akan merubah status queue 

mcnjadi progress hal ini mcnunjukan bahwa file tersebut dalam pengiriman Apabila 

peng.iriman tclah selcsai maka bagian pengiriman akan merubah status porgress 

menjadi done Demikian sclanjutnya bagian pengiriman akan membaca lagi file dengan 

status queue yang lain. Scbaga pcnjelasannya secara bagan blok dapat dilihat pada 

Gambar 4.6. 
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Pada bagian pengiriman ini tiap file akan dipecah menurut paket-pakct 

protokol yang tclah disusun diatas dan pada tiap akhir paket akan ditambahkan CRC 

untuk dctcktsi error pada pcngiriman 

Format data (I byte pcngiriman data) pada RS 232 dipilih yaitu 81\ I (8 bit 

data parity none dan stop bit I) Bit parity pada RS 232 kami pilih none karena check 

parity bit efektifiasnya rcndah (kemampuan mcndeteksi error rendah) dan b1la 

digunakan maka akan mengurangi kecepatan. Bcsar kerugian kecepatan yang teryadi 

bila bit parity ini digunakan adalah : 

hit pari/)' . 
.;__~~.:.:...· • I 00%- kcrug1an % 
IOta! Bn 

I • 100%"' 9% 
(lstophit 1 Sclawhn 1 l tJari~}'bit + lstopbit) 

Dengan mcnggunakan CRC maka kemampuan mendeteksiannya tinggi dan 

kerugian akibat pcmaka1an CRC lcbih rendah dibandingkan menggunakan bit check 

parity yaitu 

b)1e CRC 
I 00 °·o = kerugian •,. 

Total byte 

2 "100%=0 8% 
(2 b)1C header .,. I byte no ..- 256 byte data + 2bytcCRC) ' 

4.3 BAGIAN PENERIMA 

Pada bagian pencrima, data yang diterima berupa paket-paket disusun kembali 

mcnjadi kesatuan fi le. Pcngambilan pakct pertama harus dikcnali sebagai paket no I 
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yaitu pakcr yang berisa nama file kcmudian akan mengambil paket selanjutnya. Jadi 

bila paket no I tidak ditemukan maka penerima akan menunggu sampai pakct no I 

ditcrima Data yang diterima kemudian disimpan sementara dalam file sementar 

sampai ditemukan pakct penutup. sehingga bila paket penutup ditcmukan maka tile 

sementara terscbut diganti dengan file dengan nama file yang ada pada paket no I 

Untuk mcngambil bemuk dari paket, kami menggunakan cara membandingkan 

juga dcngan pakct bcrikutnya Mode frame didapat dari kombinasi paket yang sedang 

diterima dan pakct header berikutnya. 

Macam dari mode frame dan operasi yang dilakukan pada masing-masing 

mode ll·ame dapat dilihat pada Tabel 4.2. sedang proses pengambilan mode frame 

dapat dilihat pada Gambar 4. 7 

Mode frame 1 Mode frame 4 Mode frame 5 

r:f? ~r:f? ~~ 
I I I Oala • c~c I ' I : Oa:a • CRC 2"..5 1 Cata -CRC .. - -

(IJ 121 r:-,:1 '2'S:lj 

~~ 121 :>E2Jr.63~ 

Gambar 4. 7 Contoh Pengambilan mode frame 

Dengan menggunakan me10de diatas maka kemungkinan kesalahan 

pcmbacaan header dapat diperkecil dibanding hanya membaca header yang didcpan 

saja. Untuk pcngeseran pada mode 4 dan 5 sebesar 259 byte dilakukan umuk 

mcnccgah bilamana data yang diterima merupakan akhir dari pengiriman data 
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(setemsnya) maka data tidak akan menunggu tems data berikutnya yang kosong tems 

pada mode frame 5 (bilamana tidak maka file terakhir tidak akan pernah dihasilkan) 

Tabel4 2 Tabel mode frame dan Operasi yang dilal.:ukao 

Mode lktck.~• Seek Operasi 

I 
b.:nkum~ a 

I I (I J•*l 261 - Write enable 

121 nl - Open file sementara 

12621 ·# t 
- Simpan nama file asli 

1263 1~#2 

2 I tl • #t 26 1 - Tulis data ke file sementara 

121• #2 (merupakan paket type 2) 

12621-=#1 

I p6:; I 112 
--

' 

3 Ill• # I 25<.) -Seperti mode I 

121 ill 

!1621• •25< 

j 
~ II!-• I 259 -Tulis data ke tile sememara 

121 ~2 

[2621- 1!255 
..: -

t 5 [II #2~5 ~61 • Tulis data ke file sementara 

-Close file sementara 

- Rename file sememara dengan nama file asli 

- Write Disable 
1- - -
I (I sclain dnlt:ts I (error patern mode frame) 



Diagram blok dari pcnerimaan dengan menggunakan mode frame dapat dilihat 

dalam diagram blok 4.8 

( Start ) 

' 
Insert 253 byte 

Mode=4j 
Seek 
259 

Mode= 
Seek 
261 

Gambar 4 8 Diagram Blok Penerimaan rnenurut mode framenya 

File semcmara digunakan sebagai butTer sernentara pada saat penerimaan data 

demi data. karena kita ketahui bahwa operasi penulisan yang lama akan mengunci file 

,·ang mungkin akan dibaca oleh aplikasi lain Dengan adanya file scmentara maka 

waktu untuk mcngunci semakin kecil (pada saat operasi rename lock file sangat 

cepat) 
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4.4 CONTO H PROGRAM APLIKASI DATABASE 

Sebagai contoh model applikasi dibuat tampilan dari pembacaan suatu data 

base secara bcrl..ala dengan prinsip kerjanya adalah file DBF dibaca dan ditulis ke 

dalam bentuk format li I ML sccara berkala sehingga pada penerima data HTML 

tersebut dapat dircfrcsh dalam pcriode ten emu. 

Program ini dapat diterapkan pada ststem jadwal kedatangan dan 

keberangkatan pesawat terbang, daftar harga komediti, bursa efek dan lainnya tanpa 

harus cam pur Iangan memasukan data tersebut secara berkala. 

Gambar 4.9 Gambaran Lengkap Contoh Aplikasi 



4.5 STRUKTUR PENAMPILAN HTML 

Untuk mempercantik penampilan maka digunakan frame dimana jendela 

browser dibagi menjadi 3 frame yaitu frame atas dengan nama 'HEAD', frame bawah 

kiri dengan nama '11\"DEX' dan frame bawah kanan dengan nama 'lSI FILE' sepeni 

pada Gambar 4 I 0 

I 
HEAD 

INDEX lSI FILE 

Gambar 4.10 Pembagian Frame 

Untuk bagian 'HEAD' digunakan sebagai space iklan dimana pada selang 

waktu I menit frame 'HEAD' ini akan menampilkan file secara berurutan dengan nama 

l. txt, 2.txt, 3.txt , 4.txt dan 5.txt. Bagian 'DIDEX' akan menampilkan file 

'menuindex.txt' file ini dibuat oleh bagian program penerima (modem rx) dimana ia 

link index akan ditambahkan hanya bila file dengan extension html atau hun yang 

diterirna Pada bagian 'DID EX' ini secara otornatis file akan direfresh dalam waktu 30 

detik sehingga bila ada perubahan pada link maka akan ditampilan oleh proses refresh 

terse but. 

Untuk bagian 'lSI FILE' merupakan link yang dituju dari penekanan pada 

frame 'INDEX' sehingga isi dari frame 'lSI FILE' ditentukan oleh click pada link 

index. 
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Browser akan rncnerapkan frame tersebut bila pada awal menjalankan browser 

IE 3 0 diload file 'I· I RSTMJ:.::-... U TXT selling ini dapat dilakukan pada setting RX 

sepeni pada l.ampiran I (Gambar 3.3) File tcrsebut yang digunakan untuk 

mcmpcrbaiki tampilan diatas lsi dari file 'FIRSTMENU. TXT' dapat dilihat sebagai 

beril-'llt : 

<HrY.l> 

<SCPI PT LM'lt;UaQe • " JavaScrip:." > 

va: :. • 0 

~unct:on AutoLoad() 

{iH 

lf (1••0) lWINDOW.OPEN{"l. t x t", " HE:AD" ) I ; 

, r (l••ll lv1INDON.OPEN {"2 . tY.C " , "Hf:AO" )) ; 

it (i••21 ('tiUiDCvl. OP!.N I" 3. txt", "HEAD") l ; 

J.f {1••3) o:a;ocr,.t.OPEN 1 "4. ext''~ "HEAD"! ~: 

lf ( 1••4) llo/IIIDO'"'·OPE~li";, txo:", "HEAD") l; 

lf (1••51 1: • O;~::tiOOW.OPENI "H!:AD.TXT","I:iEJO" )) ; 

turf!lr~ O•s•tTH:4!0".lt ("AutoLoad.()'', 60000) I 

;1»erlD-setTl~eout("AutoLoad')",60000) </SCRIP7> 

<FRAMESE': RC'<IS "~00, '"><FRAME SRC= "HEAD.TX7" NNS="H<;A.O"> 

<!'RA.'!ESE': COLS •"25t,75t "><:'RAM£ SPC=":nenu>ndex . txt" NAM:;="HIOEX" > 

<fRA11E SRC• "lntlle. txt" N!IH!:=": SI :':LE."></FRAMESET></fRA.".ES:;T> 

< ll!'IML> 
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BAB V 

Pl::~lASA GAN ALAT 

DA N H AS I L AKH IR 

5.1 PEMASA~GAN MODEM 

Dalam pemasangan modem ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yai tu 

COM Port (Serial port) harus ada yang tersisa untuk dipakai oteh modem tersebut dan 

perlu diketahui COM Port yang dipasang adalah COM Port nomor berapa. Biasanya 

sebagian besar COM I Ielah digunakan mouse sehingga kemungkinan yang tersisa 

ada lab COM 2 (scbingga COM 2 kami gunakan sebagai default setting) 

Kemudian ditanjutkan dengan pemasangan pada pemancar at au pada pene1ima 

F\1 Untuk bagian pemancar, modem yang dipasangkan ke input pemancar FM adalah 

r,A Pada bagian penerima, modem dipasangkan pada output audio radio adalcth 

R:.A Untuk bagian penerima. gelombang radio diset pada gelombang pemancar dan 

YOlumc radio jangan terlalu besar 

5.2 PEMASA~GAN SOFTWARE 

5.2.1 Pemasangan Bagian Penerima 

Pemasangan software yang terpenting adalah menyesuaikan setting dari 

modem dan konfigurasi pemancar. Setting tersebut dapat dilakukan pada form setup. 

pada lorm tersebut akan terdapat beberapa option yang barus disesuaikan yaitu : 
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Ea.cRSI.e 

c 11Ubro 

r· JJU~ 
r :no~ 
c. 1?01 l·p 

r '1.0111, 
r :11111111 , 

r 3SOJ4-, 
(' ILll:tpt 

r t92Xtp' 

Pal~ 
(;NY~ 

r o± 
< [ t ::n 

r ~k.. 1 

r~ 

~oopbti'-

i:lii:3w·· 
r ': oil 

~~ l :~ 

("''i::il 

<·· L :~ 

r RTS Erai:Avd 

17 Dl R En;bl3d 

! r 3S•X t1>~ ~ 
Gambar 5. 1. Program Setting 

- Baud rate mcrupakan pcnyesuaian setting kecepatan modem dan data 

yang dikirimkan. pada tugas akhir ini kecepatan yang 

digunakan adalah 1200 bps 

- Parity mcrupakan cck kontrol kesalahan dari bit cek parity. dipilih 

none 

- Stop bat> mcrupakan banyak dari bit stop. dipilih stop bit I 

- Data bits mcrupakan banyaknya bit data, dipilih 8 bit 

- Port mcrupakan tempat COM yang dipasang modem, ini 

tcrgantung pada COM yang kosong yang diisi oleh modem. 

- RTS merupakan setting dari Pin RTS, tidak usah digunakan 
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• DTR mcrupakan setting dari pm DTR, karena modem kita 

menggunakan tegangan dari DTR maka harus dipilh agar 

modem mcndapat sumber tegangan 

Setelah selling telah benar maka selanjutnya adalah menyalakan program 

pcncrima bila pcmasang.an COM salah maka monitor open status akan mati dan juga 

modem tidak akan menyala. Jika sudah bcnar maka monitor RX akan menyala bila ada 

sinyal data masuk. 

Selanjutnya adalah tinggal menghidupkan Browser Internet yang disini kami 

pilih adalah Microsoft Internet Explorer (MSIE) karena software ini sudah merupakan 

standar bagi sistem operasi Windows 95. 

Bila pada awal penghidupan software penerimaan terdapat error pada 

beberapa saat ( ditandai dengan hidupnya lampu monitor error) merupakan hal yang 

wajar karena masih mcnyesuaikan dengan bit frame Namun bila sudah lama (lebih 

dari l menit) maka kemungkrnan gclombang radio belum tepat atau terkena noise 

komputer Agar lebih optimal kami mcnyarankan umuk menjauhkan antcna radio dari 

komputer (lebih baik bila gunakan amena luar). 

Pcmasangan Modem ~tup Software 
- Penksa COM port ,... -Baudrate. 0 arity,StopB1ts 
·- Pasang RxA pd Radio ,DataBits,DTR,COM 

Radio 
-P1IIh getombang 

.. 
MSI E 1.- Software Penerim a 
-open file yg terkinm 1 -l ihat status 

Gambar 5.2 Diagram pemasangan pada penerima 



5.2.2 Pemnsnngnn IJaginn Pengirim 

Pemasangan modem dan Setup Software pada pengirim hampir sama dcngan 

pada penerima yang bcrbcda hanya pada pemasangan ke bagian pemancar F:'-1 Output 

TxA dihubungkan pada input pemancar FM (pada bagian penerima yang digunakan 

RxA) kcmudian bila sudah benar settingnya maka dilanjutkan pada software pengirim 

Pcmbuatan file IITML dapat dilallukan sebelum pengiriman dan hasilnya 

dimasukan pada dircktori yang sudah ditcntukan sehingga bila pengirim sudah siap 

maka semua file terscbut akan langsung terjadwal untuk dikirimkan. 

Pomaaangon 
Pom::~n.cor FM 

Pemasangan 
• Mocom Setup Software 

•lt.tt .... t"'"hi'WMMr'M 

Software Apphka$1 
Oataba<Je ke HTML 

SoftvJa(C PcnJadonalan 
F11e 

So~.vare Pen"blri-~ 

Software 
Pongirim 

: tiT·.~~ 
I I 
1 Perr.buatan & Pe~tan Fole (HTMU ~ ·----------------------------------------------. 

Gambar S 3 Diagram Pemasangan pada Pemancar 

5.3 PEKGUKURAN JANGKALIAN PE.\-IA:--ICAR 

Jarak jangkauan amara pcmancar dan penerima secara teoritis sangat 

dipengaruhi olch bcrbagai kondisi yaitu · 

- Daya Pcmancar 
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- Kondisi alam sckitar (ada halangan atau tidak). 

- Kondisi pesawat pcnerima. 

- Gangguan I Noise dari luar. 

Dalam pengujian jarak jangkauan ini penulis mcnggunakan spesifikasi 

peralatan pemancar dan penerima sebagai berikut : 

1. Bagjan Pengirim 

- Menggunakan Pemancar FM VCO sederhana 

- Daya yang digunakan 50 mW 

- Antena Teleskopik 75 em terpasang langsung pada pemancar FM 

- Catu daya 12 V 

2. Bagian Pencrima 

- Menggunakan penerima radio saku FM Mono 

Hasil dari pengujiannya dapat dilihat pada Tabel 5.1 

Tabel 5.1 Pengujianjangkauan pemancar 

. 
Jarak Kondisi Suara Rasil Pengukuran 0 

I ±10m tidak terhalang bagus Tanpa Error 

2 ±20 m tcrhalang tembok bagus Tanpa Error 

' J ±30m terhalang tembok Ada sedikit desah Tanpa Error 

4 ± 40 m terhalang tembok Desah Beberapa Error 

5 ± so l1l terhalang tembok Tak terdengar Error 



Untul\ mcmpcrluas jarak jangkauan yang mungkin dilakukan adalah 

memperbesar daya pcmancar dan mempertinggi amena pemancar dan pcnerima 

Kcscsuaian impcdansi dari pemancar, kabcl dan amena pemancar perlu dipcrhatikan 

bila daya pcmancar bcsar Bila tidak terjadi kesesuaian maka daya pemancar tidak bisa 

d1radiasikan scluruhnya sehingga ada daya yang kembali pada pcmancar mi 

menyebabkan pemancar akan menghasilkan panas yang berlebihan dan bisa merusaJ.. 

pemancar. Schingga diperlukan Power SWR meter untuk mclihat matching impedansi 

pada pemancar tcrsebut sehingga ellisiensi daya yang diradiasikan besar. 
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BA B VI 

PE~UT UP 

Setelah uji coba dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan dan saran yang 

berguna untuk pengembangan dan pcmanfaatannya. Walaupun pada uji coba belum 

bisa membe1ikan bentuJ.. pcmanfaatan yang kongkret namun diperoleh bebcrapa 

kesimpulan berikut 

I. Pengiriman data dcngan mode simplex memberikan peluang yang sangat 

Iebar scbagai media baru dalam komunikasi data ataupun informasi yang 

sangat murah. 

2 Dengan menggunakan IC modul TCM 3105 memudabkan dalam membuat 

modem FSK. dan dalam mengeset dan mengkalibrasi lebih mudah karcna 

tclah ada kristral standar. 

3 Sbtem operasi windows 95 banyak memberikan kemudahan dalam 

pemrograman dan pcmakiannya. 

4. Hasil keseluruhan dari pcmbuatan sistem komunikasi dengan met ode 

simplek ini dapat bekc~a dengan baik. namun utility pelengkap lain perlu 

dikembangkan dengan penyesuaian pemakaian yang diinginkan 
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Ocrbagai saran untuk pengembangan dan perbaikan unjuk kerjanya adalah 

$ebagai berikut 

I Pembuatan 'istcm kompresi sangat dibutuhkan terlebih umul.. pcngiriman 

jcm~ file HT\fl . im ras10 komprcsinya sangat tinggi (dengan komprcsi 

PK7.IP bisa m~naikan kecepatan hingga kurang lebih 6 kali). 

~ Pcrlu pengcmbangan format HT~ dengan menggunakan Ja\a Applct 

sehing.ga tampi lan bisa lcbih bervariasi dan fleksibel 

3 Dcng.an bckcrja sama dcngan pihak penyaji informasi berita maka sistcm 

simplck ini mcn1pakan ladang baru dalam bisnis informasi dan perikl~nan 

yang memasyarakat. 

4 l"elill dipikirkan pcmbua tan modem yang Jcbih cepat ~gar infonnasi yang 

diJ..irimkan dapat lcbih ccpat dan beragam. Bahkan bila keccpatannya sudah 

bisa mcnyamai kcccpatan modem yang beredar dipasaran maka siaran 

multimedia dapat dilangsungkan 

5 Dengan mcngkoncksikan dengan imemet maka beberapa applikasi dapat di 

distnbusikan dcngan sistem simplex ini sepeni Mailling List. News Server 

dan mtcrnet dapat scbagai penghubung dengan sumber bcrita {koran atau 

iklan) 

Demikian kcsimpulan dan saran yang dapat disampaikan semoga dapat 

bem1anfaat bagi kita semua 
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